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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh City Branding 

melalui Taman Tematik terhadap Imej Kota (City Image) Kota Bandung di kalangan 

masyarakat Kota Bandung. Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang telah 

dilakukan, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Persepsi mengenai pengaruh City Branding melalui Taman Tematik Kota 

Bandung yang terdiri dari tiga dimensi yaitu asosiasi, perasaan dan ekspektasi 

dinilai secara keseluruhan merupakan kategori yang baik. 

2. Imej Kota (City Image) Kota Bandung di kalangan masyarakat Kota Bandung 

yang terdiri dari dimensi koginitif, afektif, evaluatif, dan behavioral secara 

keseluruhan merupakan kategori yang baik. 

3. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif variabel X yaitu City Branding melalui mengenai Taman Tematik 

terhadap variabel Y yaitu Imej Kota (City Image) Kota Bandung di kalangan 

Masyarakat Kota Bandung. Selain itu, berdasarkan analisis koefisien 

determinasi City Branding melalui Taman Tematik memiliki kontribusi 

terhadap variabel City Image adalah sebesar 87.5 %; sisanya sebesar 12.5% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model 

penelitian ini. 

4. Masyarakat Kota Bandung yang berkunjung ke Taman Tematik kebanyakan 

berjenis kelamin wanita di rentang usia 20-30 tahun. Dari ke-14 Taman 

Tematik yang diteliti, Taman Lansia adalah Taman Tematik yang paling sering 

dikunjungi. Alasan masyarakat Kota Bandung mengunjungi Taman Tematik 

adalah untuk rekreasi pada akhir pekan. 

5. Berdasarkan karakteristik penggunanya, taman kota dengan karakteristik fisik 

yang luas dan keseluruhan fungsi taman kota dapat menunjang berbagai 

aktivitas rekreasi di dalamnya digunakan oleh seluruh kategori masyarakat 

dengan karakteristik yang beragam. Taman kota dengan karakteristik fisik 

yang tidak terlalu luas, terletak di pusat kota, berada dekat dengan 

pemukiman warga, kawasan sentra bisnis dengan bentuk fisik taman yang 
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tanpa didukung fungsi ekologis seperti pepohonan besar dan fungsi ruang 

publik secara keseluruhan untuk aktivitas masyarakat kota yang beragam 

namun memiliki nilai estetika yang unik dengan tema tertentu digunakan oleh 

banyak anak muda, warga pemukiman sekitar taman serta komunitas – 

komunitas kreatif. Taman kota dengan karakteristik fisik yang cukup luas, 

berada pada kawasan pendidikan, kondisi fisik taman ditunjang dengan fungsi 

taman kota secara keseluruhan, serta bentuk taman yang terdiri dari elemen 

perkerasan buatan dipadukan dengan pepohonan besar dan memiliki tema 

tertentu digunakan oleh anak muda yang merupakan pelajar, mahasiswa serta 

komunitas kreatif di Kota Bandung 

 

5.2 SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis ingin 

memberikan saran kepada Dinas Pemakaman dan Pertamanan Kota Bandung dan 

Walikota pada periode terpilih, sebagai berikut: 

1. Persebaran pembangunan Taman Tematik harus lebih merata di Bandung. 

Pembangunan dan peremajaan Taman Tematik saat ini masih terkonsentrasi 

di perkotaan Bandung. Oleh karena itu, ruang terbuka hijau berupa Taman 

Tematik belum dapat dinikmati oleh semua kalangan masyarakat Kota 

Bandung. Kemudian, ini juga berdampak pada kemacetan yang terjadi di 

perkotaan Bandung, karena banyaknya masyarakat yang ingin berkunjung ke 

Taman Tematik. 

2. Dibutuhkan kerjasama dengan Dinas Pendidikan supaya dapat 

memaksimalkan fungsi Ruang Publik sebagai media taman edukasi bagi 

masyarakat kota, seperti dibangun perpustakaan terbuka untuk meningkatkan 

minat baca masyarakat. 

3. Menambah jenis tanaman supaya dapat mengundang atau mengajak sekolah 

untuk mengadakan proses pendidikan atau pengajaran di Taman Tematik, 

seperti pelajaran biologi dan olahraga. 

4. Menghimbau Satpol PP untuk menegakan Peraturan Daerah Kota Bandung 

Pasal 37, mengenai larangan berjualan di area Taman Kota dan memberikan 

sanksi atau denda kepada penjual asongan atau pengunjung yang melanggar 

peraturan.    
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5. Mengadakan event secara rutin yang bekerja sama dengan komunitas atau 

kelompok masyarakat di Kota Bandung supaya masyarakat Kota Bandung 

dapat mengetahui lokasi Taman Tematik. 

6. Dilakukan pemeliharaan secara berkala dan perbaikan pada fasilitas taman 

yang sudah rusak supaya kenyamanan, kebersihan, dan keamanan 

lingkungan Taman Tematik dapat ditingkatkan. 

7. Gencar mengajak masyarakat Kota Bandung untuk mengunjungi Taman 

Tematik dengan menggunakan kendaraan umum, bersepeda, atau jalan kaki 

supaya mengurangi kemacetan dan polusi. 

8. Penyediaan tempat parkir, karena beberapa masyarakat Kota Bandung 

mengunjungi Taman Tematik menggunakan kendaraan, sedangkan Taman 

Tematik tidak menyediakan tempat parkir bagi pengunjung. 

9. Kerja sama dengan petugas keamanan setempat supaya menjaga ketertiban 

di area Taman Tematik, karena ada beberapa Taman Tematik yang dibangun 

pada lokasi perumahan, hal ini dikhawatirkan mengganggu kenyamanan dan 

keamanan masyarakat yang tinggal di lingkungan sekitar. 

10. Memberikan inovasi berupa menciptakan ide baru atau memperbarui taman 

yang sudah ada, pada Taman Tematik, seperti penambahan alat fitness di 

Taman Fitnes, karena dirasa jumlahnya sangat sedikit dan supaya 

masyarakat semakin tertarik mengunjungi taman Fitnes. 

11. Bekerja sama dengan komunitas di Taman Tematik untuk aktif dan persuasif 

dalam mengajak masyarakat kota Bandung, sehingga dapat menumbuhkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya ruang publik dalam hal ini Taman 

Tematik supaya masyarakat kota Bandung menjadi masyarakat yang peduli 

terhadap sesama penduduk warga kota Bandung,  ikut berperan dalam 

menciptakan kota yang sehat, serta ikut mengawasi dan mengkritisi kebijakan 

– kebijakan pemerintah pada keberadaan ruang publik dan ruang terbuka 

hijau.  
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